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ABSTRAK

Reni Anggraini, (2014) : Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Hasil
Belajar Penjasorkes di SD Negeri 07 Kec Enam
Lingkung Kab. Padang Pariaman

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi penulis temui di
lapangan, terlihat bahwa hasil belajar siswa SD N 07 Kec. Enam Lingkung Kab.
Padang Pariaman kurang memenuhi standar kompetisi, hal ini diduga salah
satunya adalah rendahnya kebiasaan belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar penjasorkes di
SD N 07 Kec. Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 5 dan 6 pada SDN 07 Kec. Enam Lingkung Kab. Padang
Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 61 orang
dengan menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya atau pertimbangan
tertentu. dengan demikian pengambilan sampel keseluruhan kelas 5 dan 6 yang
berjumlah 61 orang siswa. untuk mendapatkan data penelitian digunakan
penyebaran angket dan nilai rapor semester. Data yang diperoleh dianalisis
dengan korelasi product moment sederhana.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan
belajar dengan hasil belajar Penjasorkes SDN 07 Kec. Enam Lingkung
Kab. Padang Pariaman, ditandai dengan rhitung (0,301) > riaper (0,254). Di harapkan
untuk dapat meningkatkan hasil belajar, salah satunya dengan memulai kebiasaan
belajar.

Kata kunci : Kebiasaan Belajar dan Hasil Belajar Penjasorkes
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Indonesia tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak, peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara demokratis serta
bertanggung jawab.

Sekolah merupakan suatu tempat dimana siswa memperoleh
pendidikan. Hal ini ditandai dengan adanya proses belajar mengajar. Dengan
terjadinya proses belajar mengajar dimana guru mampu memberikan materi
pelajaran dengan baik, serta siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi
sehingga tercapainya hasil belajar yang positif.

Siswa merupakan faktor utama dalam proses belajar mengajar. Untuk
itu apapun usaha dilakukan dalam proses belajar mengajar harus difokuskan
pada siswa. Diharapkan dari usaha itu siswa akan mempunyai dan memiliki
kebiasaan yang tepat dalam menyelesaikan tugas-tugas pribadinya.
Keberhasilan dari siswa yang telah mengikuti proses belajar dilihat pada hasil

belajar yang diperoleh pada hasil akhir semesteran. Hasil belajar Penjas juga



sering dipandang sebagai salah satu aspek tolak ukur untuk keberhasilan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar penjas di sekolah.

Tujuan pokok dari sistem Pendidikan adalah keberhasilan anak didik,
sebagaimana Idris (1987:10) menyatakan: “Tujuan dan prioritas untuk
mengarah sistem pendidikan yaitu anak didik menjalani proses belajar
merupakan tujuan pokok, sehingga dalam proses transformasi atau perubahan
tingkah laku tersebut, anak didik mencapai kualitas hidup yang diharapkan”.

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di sekolah
tercantum dalam buku petunjuk pelaksanaan kurikulum SD 1994 merupakan
bagian dari kegiatan intra kurikuler yang dilaksanakan pada jam pelajaran
sekolah oleh siswa siswi mulai dari kelas 5 sampai kelas 6 serta dibimbing
oleh guru penjas. Kegiatan pendidikan jasmani dan kesehatan pada kurikulum
1994 ini bertujuan agar siswa dapat mengembangkan fisik, mental,
emosional, dan social individu secara optimal.

Permasalahan yang timbul dari sistem pendidikan untuk mencapai
satu tujuan merupakan hal yang kompleks. Walaupun untuk meningkatkan
proses belajar mengajar pendidikan jasmani telah banyak dilakukan usaha-
usaha seperti : sistem pendidikan, perbaikan kurikulum, sarana dan prasarana
dan pembangunan kualitas maupun kuantitas staf pengajar (guru), Salah satu
faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah subjek belajar itu
sendiri. Sehubungan dengan ini Yusuf (1984:17) mengemukakan bahwa
“subjek dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan penentu dalam

belajar”, misalnya:



1. Keadaan siswa untuk menceritakan suasana belajar yang baik.

2. Siswa dengan segala karasteristiknya yang berusaha untuk
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan belajar.

3. Guru selalu mengusahakan terciptanya situasi yang tepat dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

Dari uraian diatas, tampaklah dua posisi subjek, guru sebagai pihak
yang mengajar dan siswa sebagai pihak yang diajar. Hal ini
mengimplikasikan bahwa proses belajar mengajar merupakan suatu proses
interaksi antara guru dan siswa yang didasari oleh hubungan yang bersifat
mendidik dalam rangka pencapaian tujuan belajar.

Disini guru juga diharapkan mampu mengembangkan potensi
siswanya dan membuat aturan-aturan yang berhubungan dengan tingkah laku
agar para siswa tidak membiasakan tingkah laku melanggar aturan atau
norma yang berlaku.

Jika kepribadian guru dalam mengajar sesuai dengan harapan siswa
maka siswa akan belajar dengan baik. Namun seringkali kepribadian guru
dalam proses belajar mengajar kurang membangun motivasi kebiasaan belajar
siswa yang baik dengan kata lain kebiasaan belajar siswa Nampak begitu
rendah. Maka diharapkan mata pelajaran Penjasorkes di sekolah dapat
dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu pembelajaran Penjasorkes harus
ditingkatkan agar hasil yang di inginkan dapat tercapai.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai suatu materi



pelajaran. Hasil belajar dapat berupa prestasi belajar dalam bentuk perubahan
tingkah laku.

Menurut (Slameto 1995:54) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, yaitu:

“(1) Faktor intern (dalam diri), yaitu faktor jasmaniah, faktor

psikologis (intelegensi, perhatian, bakat, motivasi). (2) Faktor ekstern

(luar diri), yaitu faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar

anggota keluarga), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi

guru dengan siswa/interaksi guru-siswa)”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa adalah kebiasaan
belajar siswa. Kebiasaan siswa menjadi salah satu yang mempengaruhi hasil
belajar dari faktor psikologis, kebiasaan itu berada dalam diri siswa sehingga
sebelum melaksanakan pembelajaran siswa harus memiliki kebiasaan belajar.

Berdasarkan pengamatan penulis sendiri di lapangan sehubungan
dengan kebiasaan belajar penjas menunjukkan bahwa masih dijumpai siswa
yang menunjukkan prilaku sebagai berikut: siswa mau belajar penjas ketika
mau ujian penjas saja, pada waktu belajar penjas siswa seringkali membolos
dan datang terlambat, siswa tidak pernah menyusun jadwal belajar penjas dan
siswa juga tidak pernah mengulangi atau mempelajari materi yang diberikan
akibatnya siswa kurang memahami dan menguasai secara utuh materi yang
diajarkan sehingga tujuan belajar tidak tercapai secara optimal. Untuk
menjawab semua permasalahan tersebut diatas, maka penulis ingin

memberikan jalan keluar yang diperlukan dengan melakukan penelitian yang

mendalam.



B. Identifikasi Masalah

Penilaian yang menyangkut dengan hasil belajar, sebenarnya
merupakan penilaian yang cukup komplek, karena masalah hasil belajar
merupakan hasil dari penilaian dan pengukuran terhadap penguasaan materi
sebagai faktor yang mempengaruhinya. Dalam Penjasorkes, faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar antara lain.
1. Faktor intern
2. Faktor ekstern

3. Kemampuan pendidik (guru)

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
maka penulis merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan penulis, waktu dan biaya
serta tercapainya sasaran penelitian yang diinginkan. Adapun pembatasan
masalah yang penulis maksud yaitu: Kebiasaan belajar Penjasorkes

siswa/siswi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, ruang lingkup dan pembatasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar Penjasorkes di

SDN 07 Negeri Kec. Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman”.



E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

Untuk mengetahui kebiasaan siswa dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani di SDN 07 Kec. Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di SDN 07 Kec. Enam lingkung Kab. Padang Pariaman.
Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil
belajar mata pelajaran pendidikan jasmani siswa pada SDN 07 Kec.

Enam Lingkung Kab. Padang Pariaman

2. Kegunaan Penelitian

a.

Dari hasil penelitian ini dapat sebagai pedoman dan masukan suatu
manfaat bagi semua pihak pada SD Negeri 07 Kec. Enam lingkung
Kab. Padang Pariaman. Untuk meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga hasil yang diperoleh.

Dalam pengambilan kebijakan tentang pendidikan di sekolah.

Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan sebagai bahan masukan untuk
melengkapi sumber-sumber penelitian.

Bagi mahasiswa dan dosen pada Universitas Negeri Padang sebagai
bahan acuan.

Untuk penulis sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar
sarjana pendidikan pada jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang pemakaian istilah dalam
penelitian ini maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada dalam penelitian
ini:

1. Kebiasaan belajar adalah aktifitas-aktifitas belajar tertentu yang cenderung
bersifat tetap, seragam dan otomatis untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan. (Rosmawati, 1983:12).

2. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam bentuk angka atau

huruf. (Wenkel, 1996:539).

G. Asumsi
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini perlu
dikemukakan asumsi penelitian yaitu sebagai berikut: “Siswa yang
mempunyai kebiasaan belajar Penjas yang baik maka saat mengikuti proses
belajar mengajar mata pelajaran Penjasorkes akan mendapatkan hasil belajar

yang baik pula”.





